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ABSTRAK 

 

RAHMAD NUR SETIAWAN. NIM 1501095042. Prediksi Kebutuhan Air Bersih 

Desa Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura Provinsi 

Jawa Timur Pada Tahun 2029. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2019. 

Penelitian ini bertujuan Untuk memprediksi volume rata-rata kebutuhan Air bersih 

perorang perhari Penduduk Desa Pinggir Papas Kecamatan Kalianget Kabupaten 

Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur pada tahun 2029. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan tujuan deskriptif. Pengumpulan 

data dengan teknik wawancara yang dipandu dengan kusioner dengan tujuan berupa 

analisis Deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian Kepala Keluarga 

di Desa Pinggirpapas. Penentuan banyaknya sampel menggunakan rumus Taro 

Yamane. Penentuan sampel dilakukan dengan Metode Proposional Random 

Sampling. 

Hasil penelitian menyimpulkan rata–rata kebutuhan air bersih perorang perhari 

musim Hujan tahun 2018 sebesar 52,68 liter perhari. Adapun rata-rata kebutuhan 

air bersih per-Kepala Keluarga pada musim hujan tahun 2018 sebesar 209,87 liter 

per-Kepala Keluarga perhari. Dan rata–rata kebutuhan air bersih perorang perhari 

musim Kemarau tahun 2018 sebesar 43,99 liter perhari. sedangkan rata-rata 

kebutuhan air bersih per-Kepala Keluarga pada musim kemarau tahun 2018 sebesar 

172,84 liter per-Kepala Keluarga perhari. Pemenuhan air bersih pada musim hujan 

bersumber dari PDAM dan air hujan yang di tampung oleh penduduk ke dalam bak-

bak untuk digunakan sehari-hari. Sedangkan pemenuhan air bersih pada musim 

kemarau hanya bersumber dari PDAM. 

Prediksi besarnya volume kebutuhan air bersih untuk seluruh penduduk pada 

musim hujan Desa Pinggirpapas tahun 2029 sebesar 362.754,5 liter perhari. 

Sedangkan Prediksi besarnya kebutuhan air bersih seluruh penduduk pada musim 

kemarau tahun 2029 sebesar 302.915,1 liter per hari. Apabila kekurangan pasokan 

air pada musim hujan tahun 2029, jenis penggunaan air yang diutamakan untuk 

memasak sebesar 14.510,18 liter (4%), minum sebesar 14.510,18 liter (4%), buang 

air sebesar 43.530,54 liter (12%), mencuci alat dapur 32.647,905 liter (9%). 

Sedangkan pada musim kemarau tahun 2029 jika kekurangan pasokan air bersih, 

jenis penggunaan air yang diutamakan untuk, minum sebesar 18.174,906 liter (6%),  

memasak sebesar 12.116,604 liter (4%), buang air sebesar 39.378,963 liter (13%), 

mencuci alat dapur 24.233,208 liter (8%). 

 

Kata Kunci: Prediksi, Kebutuhan Air Bersih, Desa Pinggirpapas 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Luas permukaan Air di permukaan Bumi ini sebesar 71%, sedangkan 

daratan luasnya hanya 29%. Keseluruhan lingkungan Air ini karena 

merupakan satu kesatuan lingkungan dan sangat dibutuhkan untuk menunjang 

kehidupan. Keberadaan Air di alam ini tetap jumlahnya dalam berbagai wujud. 

Kandungan air di Bumi pada dasarnya berlimpah, volume seluruhnya 

mencapai 1.400.000.000 km3, lebih kurang 97% merupakan Air laut (Air asin) 

yang tidak dapat dimanfaatkan secara langsung dalam kehidupan Manusia. 

Dari 3% sisanya, 2% berupa gunung-gunung es di kedua kutub Bumi, 0,75% 

merupakan Air tawar yang mendukung kehidupan makhluk hidup di darat baik 

berupa Mata Air, Air Sungai, Danau, maupun Air Tanah, dan selebihnya 

berupa uap Air. Makin bertambah jumlah penduduk di muka bumi ini, makin 

banyak air yang dibutuhkan, sedangkan ketersediaan air yang dapat 

dimanfaatkan di alam ini jumlahnya terbatas. Air tawar tersebut berasal dari 

siklus air (daur hidrologi) secara alami (Purwanto, M Y, dan Susanto, A, 

2014:3). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya sumber daya air, 

ketersediaan sumber daya air mencapai 15.500 Meter kubik perkapita 

pertahun. Angka ini masih jauh di atas rata-rata di dunia yang hanya 

8.000 meter kubik per tahun. Meskipun begitu, Indonesia masih 

mengalami kelangkaan air bersih. Sekitar 119 juta rakyat Indonesia 

belum memiliki akses terhadap air bersih dari penyaluran air, usaha air 

secara komunitas serta sumur air dalam (Qodriyatun, S N, 2015:12). 
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Masalah penyediaan air bersih saat ini menjadi perhatian khusus negara-

negara maju maupun negara berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara 

berkembang, tidak lepas dari permasalahan penyediaan air bersih bagi 

masyarakatnya. Salah satu masalah pokok yang dihadapi adalah kurang 

tersedianya sumber air bersih, belum meratanya pelayanan penyediaan air 

bersih terutama di pedesaan dan sumber air bersih yang ada belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Di kota-kota besar sumber air bersih yang 

dimanfaatkan oleh PDAM telah tercemari oleh limbah industri dan limbah 

domestik, sehingga beban pengelolaan air bersih semakin meningkat. Pada 

saat ini, pertumbuhan penduduk Indonesia sudah mencapai angka yang cukup 

besar. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, jumlah kebutuhan 

hidup yang harus dipenuhi juga semakin besar. Salah satu kebutuhan hidup 

yang utama yaitu kebutuhan akan air bersih (Yunanto, A, 2007:1). 

Sumber bahan baku air bersih di Indonesia berasal dari Sungai, Sumur, 

Air Artesis, Mata Air, Danau dan Bendungan. Meskipun Indonesia termasuk 

10 Negara di Dunia yang kaya akan Air, itu tidak menjamin akses Air bersih 

dengan mudah bagi warganya. Cadangan air kita mencapai 15.500 Meter 

kubik per kapita per tahun, jauh diatas ketersediaan air rata-rata di Dunia yang 

hanya 8.000 meter kubik per kapita per tahun. Kelangkaan air disebabkan 

distribusi ketersediaan air di Indonesia tidak merata (Mawardi, I, 2008:101). 

Secara nasional, ketersediaan air di Indonesia mencapai 1.957 miliar 

meter kubik per tahun. Dengan jumlah penduduk sekitar 220 juta jiwa, potensi 

tersebut setara dengan sekitar 8.800 meter kubik per kapita per tahun, masih di 
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atas rata-rata dunia yang hanya 8.000 meter kubik per kapita per tahun. 

Namun demikian, kondisi ketersediaan air di masing-masing wilayah sangat 

bervariasi. Pulau Jawa dengan luas 7 persen dari total daratan wilayah 

Indonesia hanya memiliki potensi air tawar 4,5 persen dari total nasional, yang 

dihuni oleh sekitar 65 persen total penduduk Indonesia. Kondisi di atas 

menggambarkan bahwa potensi kelangkaan air yang sangat besar akan terjadi 

di Pulau Jawa dengan daya dukung sumber daya air yang telah mencapai titik 

kritis. Kebutuhan air secara nasional saat ini terkonsentrasi pada Pulau Jawa 

dan Bali, dengan penggunaan untuk air minum, rumah tangga, perkotaan, 

industri, pertanian, dan lainnya (Mawardi, I, 2008:101). 

Ketersediaan air dipulau jawa sebesar 1.750 M3/kapita/tahun, dibawah 

standar kecukupan minimal yaitu 2.000 M3/kapita/tahun. Jumlah ini 

diperkirakan akan semakin menurun hingga 1.2000 M3/kapita/tahun pada 

tahun 2020. Data dari LIPI menyebutkan, sumber air perusahaan daerah air 

minum (PDAM) berasal dari 201 Sungai, 248 Mata Air, dan 91 Artesis. Pada 

akhir PJP II Tahun 2019 diperkirakan jumlah penduduk perkotaan mencapai 

150,2 juta jiwa dengan konsumsi perkapita sebesar 125 liter, sehingga 

kebutuhan air akan mencapai 18,775 milliar liter per hari (Mawardi, I, 

2008:101). 

Pada tahun 2003 telah terjadi kekeringan di 12 kabupaten di Jawa Barat, 

yaitu Indramayu, Tasikmalaya, Cirebon, Kuningan, Ciamis, Sumedang, Garut, 

Bandung, Cianjur, Sukabumi, Serang, dan Pandeglang. Sementara di Jawa 

Tengah enam kabupaten, yaitu Pati, Sragen, Boyolali, Wonogiri, Cilacap, dan 
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Rembang. Di Jawa Timur ada dua kabupaten, yaitu Lamongan dan 

Tulungagung. Pulau Jawa, tergolong pulau yang kritis air (water stress area) 

setiap penduduk di Jawa hanya terpenuhi kebutuhan airnya dalam satu tahun 

sebesar 1.750 M3 per kapita. Standar titik kritis air karena pemenuhan 

kebutuhan airnya berada di bawah 2.000 M3 per kapita per tahun yang 

dipersyaratkan. Apabila dilihat dari komposisi dan beban kebutuhan yang 

harus disediakan, maka Pulau Jawa yang hanya 7% dari total luas daratan di 

Indonesia dihuni 65% penduduk Indonesia membutuhkan paling sedikit 

sekitar 45-55%, sementara potensi sumber daya air (SDA) di Pulau Jawa saat 

ini hanya tersedia 4,5% dari total potensi SDA (Mawardi, I, 2008:102).  

Upaya pemenuhan kebutuhan air di Pulau Jawa telah ditempuh melalui 

pembangunan waduk besar dan sedang. Dari 14 waduk utama di Jawa, 

seluruhnya mengalami kondisi di bawah normal (pola kering) pada saat musim 

kemarau sehingga dilakukan penentuan prioritas pemanfaatan air waduk. 

Prioritas pertama diberikan untuk air minum, rumah tangga, dan perkotaan, 

baru kemudian prioritas kedua untuk irigasi, sedang prioritas ketiga untuk 

industri dan kebutuhan lainnya. Pada tahun 2003 rendahnya daya dukung 

waduk tersebut mengakibatkan terjadinya kekeringan pada areal sawah di 

daerah produksi beras seluas 430.295 hektar termasuk yang mengalami puso 

82.696 hektar. Kekeringan ini telah berdampak terhadap menurunnya 

pendapatan, kekurangan pangan, dan kesulitan lapangan kerja, serta kesulitan 

memperoleh air bersih di wilayah perkotaan. Prakarsa strategis pengelolaan 

sumber daya air dalam mengatasi banjir dan kekeringan di Pulau Jawa 
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dilaksanakan dalam rangka merumuskan suatu konsep terintegrasi dalam 

pengelolaan sumber daya air yang dapat diimplementasikan. Analisis 

dilakukan terhadap kondisi pengelolaan sumber daya air pada saat ini serta 

faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

sumber daya air di Pulau Jawa (Mawardi, I, 2008:102). 

Pulau Madura merupakan salah satu kepulauan di Propinsi Jawa Timur. 

Secara administratif Pulau Madura terbagi dalam empat Kabupaten, dari Barat 

ke Timur yaitu Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamengkasan dan Sumenep. 

Pulau Madura memiliki dua musim, yaitu musim “Timur” atau musim 

Kemarau dan musim “Barat” atau musim Hujan. Curah hujan memiliki 

intensitas yang tidak sama. Di lereng-lereng yang tinggi, curah hujan cukup 

tinggi, sedangkan di lereng-lereng yang rendah, curah hujan sangat sedikit. 

Hal ini disebabkan curah hujan yang sedikit itu terletak di daerah yang rendah, 

ini tentu saja membuat Madura terlihat kurang memiliki tanah yang subur dan 

permasalahan terhadap air bersih (Azhar, N I, 2016:1). 

Secara administratif Kabupaten Sumenep termasuk dalam wilayah 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Sumenep terdiri dari 27 wilayah kecamatan, 

332 desa/kelurahan dengan luas wilayah keseluruhan mencapai 2,093.47 km2. 

Pusat pemerintahan kabupaten berada di Kota Sumenep tepatnya di 

Kecamatan Kota Sumenep mempunyai dua musim yaitu musim hujan yang 

berlangsung antara bulan Nopember – April dan musim Kemarau antara bulan 

Mei – Oktober (Buku Putih Sanitasi Kabupaten Sumenep, 2012:1). 
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Karakteristik dari sumber air yang di gunakan penduduk di Kabupaten 

Sumenep untuk keperluan rumah tangga yang dalam hal ini bersumber dari 

PDAM/ leideng, sumur, dan mata air. Dari 18 kecamatan yang ada di 

Kabupaten sumenep wilayah daratan untuk pemenuhan kebutuhan akan air 

bersih tidak semua kecamatan menggunakan layanan PDAM atau dari 

lembaga swadaya masyarakat seperti HIPPAM, HIPPA, maupu P2AT. Dari 18 

Kecamatan yang terlayan dengan PDAM terdiri dari Kecamatan Kota 

Sumenep, Kecamatan Manding (sebagian kecil saja), Kecamatan Kalianget, 

Kecamatan Pragaan dan Kecamatan Dasuk (sebagian kecil saja), Kecamatan 

Ambunten dan Kecamatan Batang-batang. Kecamatan lain di Kabupaten 

Sumenep wilayah daratan untuk pemenuhan kebutuhan akan air bersih masih 

bersumber dari mata air. Namun fungsi mata air tersebut lebih ditekankan 

untuk kegiatan irigasi, khususnya pada musim tembakau. Sedangkan untuk 

pemenuhan kebutuhan akan MCK dan air minum, penduduk membuat sumur, 

baik sumur gali yang ditarik dengan tali maupun sumur bor yang 

menggunakan mesin. Permasalahan yang kerap dihadapi masyarakat 

Kabupaten Sumenep adalah kekeringan yang terjadi di sumur warga pada saat 

musim kemarau sehingga masyarakat kekurangan air bersih untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Rencana Pembangunan Infrastruktur Cipta Karya 

Kabupaten Sumenep, 2017:10).  

Pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat merupakan kewajiban 

negara. Konstitusi menyatakan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya di kuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (pasal 33 ayat 3 UUD Negara 

Republik Indonesia tahun 1945). Penguasaan negara atas air, bermakna 

bahwa negara sebagai organisasi kekuasaan dari bangsa Indonesia pada 
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tingkatan tertinggi mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, 

penggunaan, penyediaan, dan pemeliharaan atas air. Pemerintahan dan 

pemerintahan daerah adalah perwujudan negara, yang mempunyai tugas 

untuk memenuhi hak atas air  masyarakat (Qodriyatun, S N, 2015:65). 

 

Karena pentingnya kebutuhan akan air bersih, adalah hal yang wajar jika 

sektor air bersih mendapatkan prioritas penanganan utama karena menyangkut 

kehidupan orang banyak. Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air bersih 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, disesuaikan dengan sarana dan 

prasarana yang ada (Burako, M V, 2018:80). 

B. Rumusan Masalah 

Desa Pinggirpapas merupakan salah satu desa yag berada di wilayah 

Kabupaten Sumenep yang terletak di wilayah Kecamatan kalianget paling 

timur dan terletak didataran rendah dengan ketinggian 0-3 mdpl. Secara 

Geografis Desa Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

Provinsi Jawa Timur terletak diantara empat Desa dan Laut Madura, yaitu: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karanganyar, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Desa Kebundadap Timur dan Kebundadap Barat, Sebelah 

Barat berbatasan dengan Desa Nambakor dan Kecamatan Saronggi, sebelah 

Timur berbatasan dengan Laut Madura. Secara Astronomis terletak antara 07o 

03’ 28,7” LS sampai 07o 04’ 8” LS dan 113o  51’ 20,8” BT sampai 113o 52’ 

55,3” BT. 

Berdasarkan monografi tahun 2018 diketahui jumlah penduduk Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura adalah 5.010 

jiwa yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki sebanyak 2.439 jiwa dan berjenis 
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kelamin perempuan sebanyak 2.571 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 

1.678 (KK). 

Berdasarkan morfologinya Desa Pinggirpapas merupakan daerah pesisir 

dan pantai yang kemiringan lerengnya berkisar 0-3 %, kondisi ini berakibat 

kepada air permukaan dan air tanahnya memiliki salinitas yang tinggi atau 

payau sampai asin. Di Desa Pinggirpapas terdapat 2 sumur gali yang sudah 

tidak lagi dipergunakan oleh penduduk karena airnya  berasa asin dan 

tingginya kadar salinitas. 

Di wilayah Desa Pinggirpapas memiliki 3 sumberdaya air yakni,Air 

Tanah, air sungai dan air permukaan berupa rawa atau embung yang tidak bisa 

digunakan sebagai sumber air bersih karena berbagai kondisi kualitasnya yang 

tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu, sumber air bersih di Desa 

Pinggirpapas hanya berasal dari PDAM, dengan jumlah pengguna sebanyak 

642 rumah tangga. Seiring dengan perkembangan penduduk, tuntutan 

penduduk terhadap fasilitas yang disediakan oleh pemerintah akan meningkat 

termasuk kebutuhan air bersih yang memadai baik untuk saat ini maupun 

untuk masa mendatang. Penggunaan air penduduk dari suatu daerah dengan 

daerah yang lain berbeda. Ketidaksamaan tersebut disebabkan oleh faktor 

lingkungan hidup, penduduk, industri, dan faktor-faktor lainnya. 

Kebutuhan air bersih mengalami peningkatan akibat meningkatnya 

jumlah penduduk dari tahun ke tahun dan penggunaanya, disisi lain sumber air 

bersih di Desa Pinggirpapas tidak adalagi selain PDAM. Jumlah suplai air 

bersih dari PDAM tidak mengalami peningkatan. Air bersih dari PDAM 

Prediksi Kebutuhan Air..., Rahmad Nur Setiawan, FKIP, 2019.



9 
 

 
 

disalurkan kebeberapa Desa. Sebagian besar sumber Air bersih untuk 

memenuhi kebutuhan Penduduk Desa di wilayah Kecamatan Kalianget berasal 

dari PDAM, demikian halnya dengan seluruh Penduduk Desa Pinggirpapas. 

Hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan kekurangan air bersih, 

terutama dimusim kemarau. Pada musim kemarau sumber Air bersih sangat 

sulit didapatkan. Oleh karena itu, supaya tidak terjadi permasalahan 

kekurangan Air bersih untuk beberapa tahun kedepan perlu dilakukan prediksi 

kebutuhan air bersih di Desa Pinggirpapas kedepan. Berdasarkan prediksi 

kebutuhan air bersih untuk beberapa tahun kedepan maka dapat dilakukan 

perencanaan sumber Air bersih untuk pemenuhan  kebutuhan Air bersih 

Penduduk. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 

pertayaan masalah sebagai berikut :  

1. Berapa besarnya rata-rata volume kebutuhan Air bersih perorang perhari 

Penduduk Desa Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

Madura? 

2. Berapa prediksi besarnya volume kebutuhan Air bersih penduduk di Desa 

Pinggirpapas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura pada 

tahun 2029? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan maka dapat di 

rumuskan tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui volume rata-rata kebutuhan Air bersih perorang per hari 

Penduduk di Desa Pinggir Papas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

Madura. 

2. Untuk memprediksi volume kebutuhan Air bersih Penduduk di Desa Pinggir 

Papas Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep Madura Tahun 2029. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai bahan masukan bagi ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

Penduduk dan sumberdaya Air. 

2. Sebagai bahan masukan peneliti lain yang mengkaji permasalahan sejenis 

pada waktu dan tempat lain. 

3. Sebagai bahan masukan dan sumber data bagi pemerintah daerah setempat 

untuk mengatasi kebutuhan air bersih penduduk. 

4. Bagi peneliti sebagai bahan penyusunan skripsi guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Geografi FKIP 

UHAMKA. 
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